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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
MTWI 24 Jan EGM 
FISH 25 Jan EGM 
PGAS 25 Jan EGM 
TRUS 25 Jan EGM 
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JSX DATA 

Volume (Million Share) 10,131 Support Resistance 

Value (IDR Billion) 10,258 6,590 6,675 

Market Cap. (IDR Trillion)  7,375 6,555 6,700 

Total Freq (x) 405,969 6,530 6,720 
Foreign Net (IDR Billion) 574.33   

IPO CORNER 
PT. Borneo Olah Sarana Sukses 

IDR (Offer) - 

Shares 400,000,000 
Offer 09—13 February 2018 

Listing 21 February 2018 

Market Review & Outlook 

 IHSG Lanjut Menembus All Time High di 6,635.  

 IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (Range: 
6,590—6,675).   

Today’s Info 

 SMMA Melakukan Investasi ke Dua Anak Usaha 

 Target Penjualan Alat Berat INTA Naik 25% 

 DOID Bidik Produksi 50 Juta Ton 

 BLTZ Berencana Buka 16 Bioskop Baru 

 GIAA Targetkan Pendapatan Capai US$4,8 Miliar 

 Obligasi Komodo WIKA Oversubscribed 2,5 Kali 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 23 Januari 2018  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 30.84 4,118       

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %

IHSG 6,635.33 134.80 2.07%

Nikkei 24,124.15 307.82 1.29%

Hangseng 32,930.70 537.29 1.66%

FTSE 100 7,731.83 16.39 0.21%

Xetra  Dax 13,559.60 95.91 0.71%

Dow Jones 26,210.81 -3.79 -0.01%

Nasdaq 7,460.29 52.26 0.71%

S&P 500 2,839.13 6.16 0.22%

Description Last +/- Chg %

Oi l  Price (Brent) USD/barel 69.96 0.9 1.35%

Oi l  Price (WTI) USD/barel 64.47 0.9 1.42%

Gold Price USD/Ounce 1336.33 2.6 0.20%

Nickel -LME (US$/ton) 12810.00 86.5 0.68%

Tin-LME (US$/ton) 20825.00 -30.0 -0.14%

CPO Malays ia (RM/ton) 2488.00 23.0 0.93%

Coal  EUR (US$/ton) 92.85 0.1 0.16%

Coal  NWC (US$/ton) 98.45 0.3 0.25%

Exchange Rate (Rp/US$) 13325.00 -23.0 -0.17%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y

Medal i  Dua 1,904.2     1.85% 11.73%

Medal i  Syariah 1,697.8     -0.27% 0.58%

MA Mantap 1,635.2     2.18% 19.34%

MD Ass et Mantap Plus 1,547.5     1.27% 11.52%

MD ORI Dua 2,063.4     3.55% 18.43%

MD Pendapatan Tetap 1,212.0     3.67% 22.88%

MD Rido Tiga 2,277.4     -2.00% 10.48%

MD Stabi l 1,225.8     2.32% 12.51%

ORI 1,951.9     1.08% 5.74%

MA Greater Infrastructure 1,372.4     6.83% 15.22%

MA Maxima 1,060.5     10.73% 15.37%

MD Capita l  Growth 1,178.2     15.42% 18.31%

MA Madania Syariah 1,062.7     4.77% 2.43%

MA Strategic TR 1,045.8     0.57% 2.62%

MD Kombinas i 825.1        5.53% 12.81%

MA Mul ticas h 1,383.0     0.48% 6.09%

MD Kas 1,454.0     0.53% 6.28%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take 

Profit/Bottom 

Fishing

Stop 

Loss/Buy 

Back

BBRI Trd. Buy 4,040-4,060 3,770
BRPT Spec.Buy 2,270-2,300 2,170
BBNI B o Break 10,000-10,200 9,525
LSIP B o W 1,420-1,430 1,320
PGAS Trd. Buy 2,860-2,940 2,610
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Market Review & Outlook 

IHSG Lanjut Menembus All Time High di 6,635. IHSG ditutup pada akhir perdagangan kemarin di 

level 6,635, naik 2.07% atau 134.8 poin. IHSG melanjutkan reli dan kembali menembus rekor pe-

nutupan IHSG tertinggi sepanjang masa selama enam hari berturut-turut. Asing kembali men-

catatkan net buy sebesar Rp 574.33 Miliar setelah sebelumnya sempat terjadi net sell selama tiga 

hari berturut-turut. Seluruh indeks sektoral IHSG mencatatkan kenaikan, dipimpin oleh sektor 

barang konsumen (+3.43%), sektor aneka industri (+2.87%), dan sektor keuangan (+2.31%). Sa-

ham-saham yang memimpin laju kenaikan IHSG antara lain HMSP (+6.80%), BBRI (+7.40%), ASII 

(+3.33%), UNVR (+2.02%). Sedangkan saham-saham yang menahan laju kenaikan IHSG antara lain 

TLKM (-0.97%), JRPT (-7.51%), JPFA (-4.11%), dan SMGR (-0.93%). 

 

Sementara itu, indeks saham lainnya di Asia Tenggara terpantau bergerak di zona hijau dengan 

indeks FTSE Malay KLCI (+0.27%), indeks FTSE Straits Times Singapura (+0.48%), indeks PSEi 

Filipina (+0.54%), dan indeks SE Thailand (+0.13%) masing-masing mencatatkan kenaikan. Di ka-

wasan Asia lainnya indeks Nikkei 225 Jepang (+1.29%), indeks Kospi Korea Selatan (+1.38%),indeks 

Shanghai Composite (+1.29%), dan indeks Hang Seng Hong Kong (+1.06%). Indeks Nikkei 225 

Jepang mencatatkan rekor tertinggi sejak tahun 1991. Pasar saham Asia menguat menuju level 

tertinggi baru sepanjang masa, menyusul rekor yang dibukukan bursa saham di Amerika Serikat 

(AS). 

 

Di Amerika Serikat, Indeks Dow Jones Industrial Average (-0.01%) mengalami pelemahan tipis se-

dangkan Indeks S&P 500 (+0.22%) dan Indeks Nasdaq Composite (+0.71%) mengalami pengua-

tan.  Mayoritas indeks acuan Amerika Serikat menguat pada perdagangan  kemarin didorong oleh 

kinerja Netflix yang membantu mengangkat indeks S&P dan Nasdaq, namun Dow Jones tertekan 

saham Johnson & Johnson. Sedangkan di Eropa, Indeks Stoxx Europe 600 (+0.17%) ditutup men-

guat dan indeks DAX Jerman (+0.7%) menembus rekor tertinggi. Bursa saham Eropa menguat  

setelah Senat AS membuat kesepakatan untuk mengakhiri penutupan pemerintahan federal. 

 

IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (Range: 6,590—6,675).  IHSG pada perdagangan kemarin ditutup 

menguat berada di level 6,635. Indeks berpeluang untuk dapat melanjutkan penguatannya menuju resis-

tance level equidistant channel di 6,675. Long white marubozu yang terbentuk menunjukkan penguasaan 

buyers terhadap indeks. Akan tetapi jika indeks berbalik melemah, berpotensi menguji support level 

6,590 hingga IDR 6,555. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif cenderung menguat terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (22 - 26 Januari 2018) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

24 Foreign Direct Investment (FDI, YoY) Q4-2017 - 12% - 

      

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

23 Suku bunga acuan BoJ Jepang Jan-2017 -0,1% -0,1% -0,1% 

24 
EIA Cadangan Minyak 

Mentah  
AS 

Week Ended                   

January 19th—2018 
- -6,86 juta 1,4 juta 

24 Existing Home Sales AS Dec-2017 - 5,81 juta 5,5 juta 

24 
Markit PMI Manufaktur 

Flash  
AS Jan-2017 - 55,1 55 

24 
Markit PMI Manufaktur 

Flash 
Euro Jan-2017 - 60,6 60,1 

24 Neraca Perdagangan Jepang Dec-2017 - ¥113 miliar ¥530 miliar 

24 Ekspor Jepang Dec-2017 - 16,2% 10,1% 

24 Impor Jepang Dec-2017 - 17,2% 12,3% 

25 
Continuing Jobless 

Claims 
AS 

Week Ended                   

January 13th—2018 
- 19,52 juta 19,29 juta 

25 Initial Jobless Claims AS 
Week Ended                         

January 20th—2018 
- 220 ribu 232 ribu 

25 New Home Sales AS Dec-2017 - 17,5% 0,1% 

25 Suku bunga acuan ECB Euro Jan-2017 - 0% 0% 

26 PDB (YoY) AS Q4-2017 - 3,2% 3% 

       

Sumber: Tradingeconomics (2018) 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 4.378% 0.000 -4.138

JIBOR 1 Week 4.858% 0.000 -4.832

JIBOR 1 5.892% 0.000 -6.869

JIBOR 1 Year 7.269% 0.000 -7.461

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)         113.2                    - -33.87

EMBIG         457.1                    - 19.71

BFCIUS             0.7                    - 0.72

Ba l tic Dry         824.0                    - -101.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 97.760    0.00% -1.9%

USD/JPY 111.230 0.00% -1.0%

USD/SGD 1.388      0.00% -1.7%

USD/MYR 4.267      0.00% -4.6%

USD/THB 33.990    0.00% -4.4%

USD/EUR 0.897      0.00% -3.2%

USD/CNY 6.798      0.00% -1.8%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 Kondisi makroekonomi diperkirakan masih kondusif meski      

memasuki tahun politik. Hal tersebut         disampaikan oleh    

Gubernur Bank Indonesia dan      sekaligus memproyeksi bahwa 

tahun 2018, defisit neraca       transaksi berjalan (CAD) akan     

meningkat ke level 2% -2,5% PDB dibandingkan proyeksi tahun 

2017 sebesar 1,6% PDB namun masih tergolong dalam level 

aman.  (Sumber: Kontan) 

 

GLOBAL  

 Sesuai dengan ekspektasi pasar, suku bunga acuan BoJ         

dipertahankan di level –0,1%. Dalam pertemuan rutin kebijakan 

moneter Bank Sentral Jepang (BoJ) kemarin, suku bunga acuan 

dipertahankan di level negatif (-0,1%) dan sekaligus mengafirmasi 

program quantitative easing-nya guna mempertahankan yield 10 

tahun Jepang di level 0% melalui pembelian obligasi pemerintah 

Jepang sebesar ¥80 triliun tiap tahunnya. Selain itu, BoJ          

mempertahankan proyeksi inflasi inti sebesar 0,8% di tahun 2017 

namun meningkatkan proyeksi inflasi Jepang dalam jangka       

menengah dan panjang serta memprediksi bahwa inflasi Jepang 

akan mencapai target BoJ sebesar 2% pada tahun 2019. Di sisi 

lain, ekonomi Jepang diproyeksi akan tumbuh sebesar 1,4% (YoY) 

atau tidak berubah dibandingkan proyeksi sebelumnya. Hasil 

pertemuan kebijakan moneter BoJ tersebut menekan sentimen 

hawkish di pasar yang tercermin dari penurunan yield 10 tahun 

Jepang dari sebesar 0,074% menjadi 0,063%.                                 

(Sumber: Tradingeconomics dan Bloomberg)    

 Proyeksi ekonomi global direvisi meningkat. IMF memproyeksi 

pertumbuhan ekonomi global di tahun 2017 mencapai 3,7% (YoY)  

atau 0,1 poin persentase lebih tinggi dibandingkan proyeksi        

sebelumnya sedangkan di tahun 2018 akan tumbuh sebesar 3,9% 

(YoY) di mana forecast tersebut lebih tinggi sebesar 0,2 poin     

persentasi dibandingkan proyeksi sebelumnya. (Sumber: IMF) 
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Today’s Info 

SMMA Melakukan Investasi ke Dua Anak Usaha 

 PT Sinar Mas Multiartha Tbk (SMMA) melakukan penyertaan modal atau investasi di dua anak usa-
hanya yakni PT Oriente Mas Sejahtera dan PT Dana Pinjaman Inklusif. Masing-masing mendapatkan 
suntikan modal sebesar IDR1 miliar dan IDR2.5 miliar. 

 Kedua transaksi tambahan modal itu dilakukan pada 22 Januari 2018. Saat ini di Oriente Mas Se-
jahtera, SMMA menguasai 99.18% kepemilikan dan 98.27% kepemilikan di Dana Pinjaman Inklusif. 

 Tidak ada dampak kejadian, informasi atau fakta material penting terhadap perseroan baik berupa 
dampak terhadap kegiatan operasional, dampak terhadap kondisi keuangan dan proyeksi keuangan, 
dampak hukum maupun dampak terhadap kelangsungan usaha perseroan. 

 Jumlah penyertaan modal di dua anak usaha ini tidak melebihi 20% dari ekuitas perusahaan, sehinga 
transaksi ini tidak bersifat material. Kedua anak usaha itu, merupakan perusahaan yang berkedudu-
kan di Jakarta Pusat. (sumber: kontan.co.id) 

 
Target Penjualan Alat Berat INTA Naik 25% 

 PT Intraco Penta Tbk (INTA) yakin tren kenaikan harga batubara masih akan berpihak pada mereka. 
Bahkan, INTA memperkirakan, tren bakal berlanjut hingga tahun 2019. 

 Sementara tahun 2017-2018 juga bertepatan dengan periode replacement atau pembaruan alat 
berat sejumlah perusahaan.  

 Tahun ini INTA berani mematok target pertumbuhan penjualan alat berat sebesar 25%. Berangkat 
dari catatan penjualan alat berat tahun lalu sebanyak 629 unit, berarti target tahun ini sekitar 786 
unit. 

 Mungkin saja INTA mengejar pertumbuhan penjualan lebih tinggi. Kebetulan, permintaan alat berat 
di pasar dalam negeri masih lebih besar ketimbang pasokan yang ada. Namun sebagai pemasok, 
INTA tak bisa serta-merta menambah ketersediaan stok. (sumber: kontan.co.id) 

 

DOID Bidik Produksi 50 Juta Ton 

 PT Delta Dunia Makmur Tbk., menargetkan produksi batu bara pada 2018 meningkat 24,37% 
menjadi 50 juta ton dari realisasi tahun sebelumnya sejumlah 40,2 juta ton. Volume pengupasan 
atau overburden range diperkirakan meningkat dua digit menjadi 375 BCM-425 juta BCM. 

 Pada tahun 2017 DOID merealisasikan produksi sejumlah 40,2 juta ton, meningkat 14,53% dari 
tahun sebelumnya sejumlah 35,1 juta ton. Sementara itu, volume produksi overburden removal 
pada tahun lalu mencapai 340,2 juta BCM, meningkat 13,47% (yoy) dari 2016 sejumlah 299,8 juta 
BCM. 

 Peningkatan produksi dilakukan seiring dengan tren memanasnya harga batu bara global. Pada 
tahun 2018 rerata harga batu bara diperkirakan stabil di atas level US$80 per ton. 

 Untuk memacu produksi batu bara, DOID mengalokasikan belanja modal sejumlah US$200 juta-
US$225 juta pada 2018, naik dari realisasi tahun lalu sebesar US$195 juta. Alokasi capex digunakan 
untuk peremajaan alat berat dan ekspansi. Sumber pendanaan mayoritas dari kas internal, 
sedangkan sebagian kecil dari pinjaman. (Bisnis) 
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Today’s Info 

BLTZ Berencana Buka 16 Bioskop Baru 

 PT Graha Layar Prima Tbk. memperoleh pinjaman senilai Rp355,07 miliar, yang dijaminkan oleh CJ CGV untuk 
menambah 16 bioskop baru pada tahun ini melalui pinjaman yang diperoleh. BLTZ meneken perjanjian dengan CJ 
CGV sebagai jasa penjamin atas pinjaman yang diperoleh dari Citibank N. A., PT Kooexim Mandiri Finance dan The 
Export-Import Bank of Korea.  

 Adapun, detail pinjaman yang diperoleh BLTZ yakni Citibank N.A senilai US$10 juta, PT Koexim Mandiri Finance 
senilai Rp27 miliar dan PT Export-Import Bank of Korea senilai 17 juta won Korea. Latar belakang transaksi ini 
adalah, CJ CGV bersedia memberikan jaminan sebesar 0,3% per tahun dari total seluruh pinjaman yang diberikan 
atau setara Rp1,06 miliar. 

 Hingga September 2017, pendapatan bersih BLTZ mencapai Rp592,56 miliar, tumbuh 37% dari posisi Rp430,97 
miliar pada periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara itu, laba periode berjalan yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk senilai Rp4,26 miliar. Komposisi pendapatan BLTZ per September 2017 terdiri dari 
lisensi bioskop senilai Rp2,42 miliar dan bioskop senilai Rp590,14 miliar. Sementara itu, laba tahun berjalan 
bioskop dan lisensi bioskop per September 2017 masing-masing senilai Rp2,12 miliar dan Rp2,13 miliar. (Bisnis) 

 

GIAA Targetkan Pendapatan 2018 Capai US$4,8 Miliar 

 PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. menargetkan pendapatan total perusahaan dan anak usaha dapat mencapai 
US$4,8 miliar sepanjang tahun ini, meningkat siginifikan 20% dari proyeksi pendapatan grup pada tahun 2017 lalu 
yaitu US$4 miliar. Untuk dapat mencapai target tersebut, GIAA optimistis dapat meraup penumpang hingga 2,5 
juta orang, dan menempuh efisiensi di segala lini. 

 Saat ini kontribusi terbesar pengeluaran tetap GIAA terbesar berasal dari biaya bahan bakar sebesar 30% dan 
sewa pesawat yang menghabiskan total 24%—25%. GIAA ingin melakukan upaya efisiensi yang memberi dampak 
jangka panjang pada keuangan perusahaan. Saat ini, sekitar 76% pendapatan grup ditopang oleh maskapai 
Garuda Indonesia, dan sisanya oleh anak usaha perseroan. 

 GIAA menargetkan net income grup perusahaan sebesar US$8,7 juta pada 2018. Sumbangan terbesar didapat 
dari jumlah penumpang yang ditargetkan naik 10% pada tahun ini. Adapun, perusahaan mematok target ambisius 
laba bersih sebesar US$10 juta dolar pada 2020. Upaya itu ditempuh dengan optimalisasi aset yang produktif, dan 
memperkuat pelayanan world class bagi penumpang. (Bisnis) 

 

Obligasi Komodo WIKA Oversubscribed 2,5 Kali 

 Penawaran awal obligasi global berdenominasi rupiah, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., mendapatkan respons 
positif dari investor global. Dari target Rp5,4 triliun [ekuivalen US$400 juta) WIKA mendapat pesanan hingga 
Rp13,3 triliun atau hampir 2,5 kali lipat. Adapun investor yang memesan komodo bond emiten berkode saham 
WIKA itu berasal dari Asia, Eropa, Inggris, dan Amerika Serikat. 

 Rencananya WIKA akan menerbitkan obligasi tersebut pada akhir Januari 2018, yaitu tanggal 29 Januari 2018 
[London Time]. Sebelumnya, Moody’s Investors Service memberikan peringkat Ba2 untuk penerbitan obligasi 
global berdenominasi rupiah tanpa jaminan WIKA. 

 Penerbitan obligasi global tersebut diperuntukkan memperbaiki profil likuiditas perseroan. Dana yang dihimpun 
akan digunakan sekitar Rp1,75 triliun untuk membayar utang jangka pendek. Sisa dana akan dialokasikan untuk 
pre-funding perencanaan pengeluaran modal dan investasi. Adapun rencana belanja modal dan investasi WIKA 
meliputi jalan tol, pengembangan transit oriented development (TOD), serta proyek kereta cepat Jakarta-
Bandung. (Bisnis) 
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This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
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